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yukur alhamdulillah atas penerbitan edisi 

Ske 13 E Kliping UBBG tahun 2023. 

Mengawali  lembaran tahun 2023 prestasi 

demi prestasi yang diukir putra putri kampus 

tercinta tidak pernah surut. Itulah yang menghiasi 

lembaran topik utama E Kliping edisi ini di 

antaranya Rektor UBBG  melakukan peusijuek 

dan memberikan penghargaan kepada 63 atlet 

UBBG  yang meraih medali pada ajang PORA XIV. 

Selain itu ada lagi 107 mahasiswa UBBG  lolos 

program Kampus Mengajar MBKM.  Masih 

banyak informasi lainnya yang berhubungan 

dengan prestasi mahasiswa dan kegiatan 

kampus. Terima kasih kepada Bapak Pembina 

Yayasan dan Ibu Rektor UBBG dan semua pihak y 

ang telah memberikan masukan dan saran demi 

kesempurnaan e-kliping ini.  

Salam
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BANDA ACEH, MEDIANADNEWS.COM : Rektor UBBG melakukan peusijuek 

dan beri penghargaan kepada 65 atlet UBBG yang meraih medali pada berbagai 

cabang perlombaan olahraga PORA XIV Pidie Tahun 2022. 

Kegiatan berlangsung di halaman kampus setempat, Kamis (5/01/2023).

Kepala Unit Layanan Organisasi Mahasiswa Munzir MPd menyatakan, bahwa 

keseluruhan atlet peraih medali yang mendapatkan penghargaan tersebut terdiri 

dari Prodi Pendidikan Jasmani 58 orang, 
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PGSD dua orang, PMAT dua orang, PG PAUD dua orang, Pendidikan Bahasa 

Inggris dua orang. Beliau menambahkan bahwa para atlet peraih medali tersebut 

merupakan mahasiswa dan alumni UBBG .

Rektor UBBG Dr Lili Kasmini SSi MSi dalam sambutannya menyampaikan, 

selamat dan sukses kepada para atlet yang meraih medali pada ajang PORA XIV 

Pidie Tahun 2022. Seperti yang kita ketahui 

bersama bahwa gaung UBBG yang dikenal oleh masyarakat luas tentu saja tidak 

lepas dari peran alumni dan mahasiswanya. Torehan demi torehan prestasi yang 

diraih oleh mahasiswa UBBG terbanyak 

pada ajang PORA XIV merupakan suatu hal yang membanggakan dan sangat 

berdampak baik bagi peningkatan mutu kampus UBBG
.
“Terima kasih untuk para atlet, terima kasih untuk pelatih yang dengan begitu tulus 

membimbing. Semoga para atlet ini suatu saat nanti dapat mengangkat martabat 

bangsa di kancah dunia, khususnya di bidang olahraga, ” ujarnya.

Hadir pada kegiatan tersebut Rektor UBBG Dr Lili Kasmini SSi MSi, Wakil Rektor II 

Ully Muzakir MT, Wakil Rektor IV Dr Musdiani MPd, Kepala LCCDIA Regina Rahmi 

MPd, Kepala Unit Layanan Organisasi Mahasiswa Munzir MPd, Dekan FKIP Dr 

Mardhatillah MPd, Ketua Prodi Penjas Dr Munawar Mpd.( Kal)
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Selasa, 24 Januari 2023

Selasa, 24 Januari 2023 22:42

Berita Banda Aceh

 Editor: M Nur Pakar

Lima Dosen UBBG Lolos Sebagai Dosen 
Pembimbing Lapangan Kampus Mengajar

Dosen UBBG Banda Aceh mengikuti pelaksanaan program Mereka Belajar Kampus Merdeka 
(MBKM) 

SERAMBINEWS.COM, BANDA ACEH - Sebanyak lima dosen UBBG lolos 

sebagai Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) Kampus mengajar Angkatan V 

Tahun 2023, Selasa (24/1/2023).

Yusrawati JR Simatupang, Kepala UPT Mereka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM) menyatakan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL merupakan bagian 

dari program MBKM Kemdikbudristek.

Dikatakan, tugas dan peran dosen DPL ini mengawasi dan membimbing 

mahasiswa yang melaksanakan program kampus mengajar di sekolah.

“Selamat kepada dosen UBBG yang telah lolos DPL Kampus Mengajar," ujarnya.

"Bagi dosen yg belom lolos jangan berkecil hati karena masih ada kesempatan 
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berikutnya di program MBKM lainnya," tambahnya.

"Mari kita berprestasi di segala kondisi, " ujarnya.

Kelima dosen yang lolos sebagai DPL terdiri dari:

1. Dr Mardhatillah M Pd CIQnR CIQaR (PGSD)

2. Mulyadi Syahputra MPd (Pendidikan Bahasa Inggris)

3. Nelva Riza SST MKes (S1 Kebidanan)

4. Komala Kartika Nst SKM MKM (S1 Kebidanan)

5. Rahmat Fitra M.Pd (Pendidikan Matematika).

Sementara, Rektor UBBG Dr Lili Kasmini SSi MSi memberikan apresiasi atas 

lolosnya dosen UBBG sebagai Dosen Pembimbing Lapangan.

Dia mengatakan ini sebagai capaian UBBG dalam program Kampus Merdeka.

Ditambahkan, selain dosen, mahasiswa UBBG juga banyak yang lolos program 

MBKM.

Seperti Program Pertukaran Mahasiswa (PMM) dan Kampus Mengajar (KM).

"Sekali lagi selamat kepada dosen UBBG yang lolos," ujarnya.

Dia berharap, para dosen DPL dapat melaksanakan tugas dan kewajibannya 

dengan baik.

"Tentunya dengan ketulusan akan berdampak baik bagi peningkatan SDM dan 

kemajuan pendidikan di Aceh," ujarnya.(*)
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Sabtu, 21 Januari 2023

Sabtu, 21 Januari 2023 01:33

Berita Banda Aceh

 Editor: M Nur Pakar

PGSD UBBG Miliki Program Pendidikan 
Profesi Guru, Profesionalisme Guru Jadi 

Kepala LL Dikti Wilayah XIII Aceh Dr Ir Rizal Munadi MM MT menyerahkan SK Pembukaan 
Program PPG Bidang Studi PGSD ke Rektor UBBG pada Kamis (19/01/2023) 

SERAMBINEWS.COM, BANDA ACEH - Universitas Bina Bangsa Getsempena    

( UBBG) Banda Aceh resmi memiliki progam Pendidikan Profesi Guru (PPG).

Dengan harapan akan mampu mencetak guru yang handal dan profesional.

Hal itu juga sesuai dengan target Kemdikbud yang menginginkan peningkatan 

dan profesionalitas guru dengan program PPG.

Kepala LL Dikti Wilayah XIII Aceh Dr Ir Rizal Munadi MM MT telah menyerahkan 

SK Pembukaan Program PPG Prodi PGSD.

Dimana, diterima oleh Rektor UBBG Dr Lili Kasmini SSi MSi di Kantor LL Dikti 

Wilayah XIII Aceh Lampeunerut Aceh Besar, Kamis (19/01/2023).
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Penyerahan SK ini turut disaksikan oleh Dekan FKIP Dr Mardhatillah MPd, 

Koordinator PPG Fitriah Hayati MPd, Ketua Prodi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar Helminsyah MPd dan TPMP Prodi PGSD Fakhrurrazi Mpd.

Rizal Munadi dalam sambutannya menyampaikan selamat dan sukses kepada 

UBBG yang telah membuka Program PPG untuk Prodi PGSD, seperti dirilis ke 

Serambinews.com, Jumat (20/01/2023),

Dia mengatakan ini sebagai langkah keberlanjutan dari Program PPG yang telah 

dibuka oleh UBBG sekitar tiga tahun lalu.

"Kita harapkan program ini terus dilanjutkan karena dampaknya sangat besar 

untuk peningkatan mutu SDM di bidang pendidikan, khususnya di Aceh," ujarnya.

“Selamat kepada FKIP UBBG atas pencapaiannya telah mendapatkan seluruh 

sertifikat PPG," tambahnya.

Dia menjelaskan semuanya harus bergerak cepat dan berbenah untuk 

menghasilkan lulusan yang profesional dan akreditasi yang baik.

Sedangkan Rektor UBBG Lili Kasmini menyampaikan terima kasih kepada LL 

Dikti Wilayah XIII Aceh yang telah memberikan arahan dan bimbingan, sehingga 

program PPG ini bisa berkembang.

“Alhamdulillah, UBBG kembali menambah program PPG untuk Prodi PGSD," 

ujarnya.

Dia menjelaskan, penambahan ini akan melengkapi keseluruhan Prodi di UBBG 

yang memilki Program PPG.

Dikatakan, PGSD menjadi Prodi terakhir yang mendapat sertifikat PPG di awal 

tahun 2023 ini.

Dia menambahkan UBBG telah menjalankan program PPG sejak tahun 2021 dan 

telah meluluskan 581 peserta secara keseluruhan.

"Mudah-mudahan PPG UBBG bidang studi PGSD akan menjadi salah satu 

pilihan calon peserta PPG," harapnya.
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Sementara, Ketua Prodi PGSD, Helminsyah menyampaikan terima kasih kepada 

LL Dikti Wilayah XIII Aceh.

“Harapannya, dengan dibukanya program PPG untuk Prodi PGSD ini akan 

memberi peluang besar bagi guru di Aceh untuk mengembangkan diri dan 

peningkatan profesionalitas tenaga pendidik di Aceh,” jelasnya.

Hal senada juga disampaikan oleh Koordinator PPG Fitriah Hayati.

Dia berharap melalui program PPG ini akan mampu mencetak guru professional 

sesuai dengan karakter guru abad 21.

Dia menambahkan sudah ada enam Prodi di lingkungan kampus UBBG yang 

membuka program PPG.

Terdiri dari Pendidikan Bahasa Indonesia, Pendidikan Bahasa Inggris, 

Pendidikan Matematika, Pendidikan Jasmani, PG PAUD, dan PGSD.(*)
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Kamis, 5 Januari 2023

Kamis, 5 Januari 2023 08:55

Berita Banda Aceh

 Editor: M Nur Pakar

107 Mahasiswa UBBG Lolos Program 
Kampus Mengajar, Segera Disebar ke Sekolah 
di Aceh

Mahasiswa UBBG, peserta program Kampus Mengajar sedang melaksanakan aktivitas di salah 
satu sekolah di Aceh. 

SERAMBINEWS.COM, BANDA ACEH - Sebanyak 107 mahasiswa UBBG 

Banda Aceh lolos Program Kampus Mengajar untuk ditempatkan di sejumlah 

sekolah di Aceh.

Rektor UBBG Dr Lili Kasmini SSi MSi memberi selamat kepada mahasiswa 

UBBG yang lolos program Kampus Mengajar.

Dia mengatakan semua ini tidak lepas dari bimbingan dan arahan dari koordinator 

MBKM UBBG, Yusrawati JR Simatupang.

Dia menjelaskan UBBG merupakan perguruan tinggi yang selalu mendukung 
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pelaksanaan program MBKM yang digalakkan Kemendikbudristek.

Dikatakan, hal itu terbukti dari antusiasnya mahasiswa UBBG yang mengikuti 

program ini.

Sehingga, angka kelulusan meningkat dari tahun ke tahun, baik dalam program 

Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) maupun Kampus Mengajar (KM).

"Keberhasilan ini juga sangat berdampak baik pada peningkatan IKU 4 di UBBG". 

ujarnya, seperti dirilis ke Serambinews.com, Rabu (04/01/2023).

"Harapan saya, pada tahun 2023 ini, pencapaian IKU terus meningkat, harapnya.

“Selamat untuk para mahasiswa yang lolos," katanya.

"Teruslah mengabdi dan memberikan yang terbaik untuk pendidikan Indonesia 

umumnya dan pendidikan di Aceh khususnya,” ujarnya.

Sedangkan mahasiswa yang lolos terdiri dari lima angkatan terdiri dari angkatan 1 

dengan jumlah 19 orang.

Angkatan 2 dengan 26 orang, angkatan 3 sebanyak 7 orang, angkatan 4 

sebanyak 28 orang, dan angkatan 5 sebanyak 27 orang.

Yusrawati JR Simatupang, M.Pd., Kepala Unit Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM) UBBG menjelaskan program ini merupakan bagian dari program MBKM 

Kemendikbudristek.

Disebutkan, nantinya mahasiswa yang dinyatakan lolos ini akan ditempatkan di 

berbagai sekolah di Aceh dalam rangka membantu pihak sekolah dan guru dalam 

proses pembelajaran maupun kegiatan lainnya.

"Peran mereka, diharapkan akan berdampak pada peningkatan mutu pendidikan 

di Aceh," harapnya.

Dia menjelaskan setiap kegiatan mendapatkan arahan, bimbingan dan 

pengawasan dari pihak sekolah.

Termasuk dari Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) yang tunjuk oleh 

Kemendikbudristek.(*)
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Banda Aceh,kabardaily.com – Azhar, guru MTsN 4 Pidie dan tercatat sebagai 

mahasiswa semester II S2 Penjaminan Mutu Pendidikan Universitas Bina Bangsa 

Getsempena (PMP UBBG) Banda Aceh menerima Kakanwil Award 2022 yang 

diselenggarakan oleh Kanwil Kemenag Provinsi Aceh, Sabtu (7/1/2023)  malam 

di Auditorium Ali Hasjmy Banda Aceh.

Azhar juga merupakan salah satu alumni Tahun 2004 dari Dayah Jeumala Amal 

Lueng Putu Pidie Jaya.

Azhar mendapatkan Kakanwil Award 2022 dalam kategori Guru Inovatif 

Pembelajaran Aplikatif.
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Kakanwil Awards merupakan salah satu dari rangkaian kegiatan memperingati 

Hari Amal Bhakti (HAB) ke 77 Kementerian Agama, hal ini untuk memberikan 

apresiasi atas berbagai prestasi dan dedikasi terhadap lembaga.

Kegiatan ini sebagai apresiasi dan penganugerahan dari Kakanwil Kemenag 

Aceh, Dr H Iqbal SAg MAg terhadap insan Kemenag Aceh yang meraih berbagai 

prestasi ditingkat nasional dan internasional.

Ketua Prodi S2 PMP UBBG, Dr drs Musdiani MPd mengatakan kami bersama 

dengan seluruh dosen menyampaikan ucapan selamat dan rasa bangga atas 

prestasi yang diraih oleh Azhar yang merupakan salah seorang dari mahasiswa 

S2 PMP UBBG.

“Semoga ilmunya bermanfaat kepada pengembangan pendidikan Aceh masa 

depan, “harapnya.

Sementara itu Azhar mengucapkan rasa syukur atas penghargaan ini dan terima 

kasih kepada semua pihak yang telah mendukung selama ini semoga ke depan 

lebih banyak lagi prestasi yang dapat kami dapatkan.

Kegiatan ini dihadiri Direktur Guru dan Tenaga Kependidikan (GTK) Madrasah 

Ditjen Pendis Kemenag RI Dr Muhammad Zain, Irwil I Kemenag Maman 

Saefullah, Pejabat eselon 3 Kanwil Kemenag Aceh, Kakankemenag se-Aceh, 

Presiden Direktur Acer Indonesia Herbet Ang, Ketua Katuha, Ketua Amphuri, 

sejumlah Kadis di SKPA, Ketua DWP Kemenag Aceh dan pengurus, Kepala 

Madrasah se-Aceh dan sesepuh.[]
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BANDA ACEH, MEDIANADNEWS.COM : Sebanyak 202 lulusan Pendidikan 

Profesi Guru (PPG) Daljab Kategori 2 dan Retaker UBBG diyudisium. Kegiatan 

yang dilaksanakan secara luring dan daring di aula kampus setempat, Jumat 

(27/1/2023).

Rektor UBBG Dr Lili Kasmini SSi MSi dalam sambutannya menyampaikan 

selamat dan sukses kepada lulusan PPG. Perjuangan dan melelahkan ini 

akhirnya membuahkan hasil yang baik. Suatu kebanggaan bisa melepas guru 
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profesional yang akan mengabdi di seluruh penjuru Indonesia. Pesan kami jadilah 

guru yang kreatif dan inovatif. Guru yang dihasilkan adalah untuk masa depan, 

bukan untuk hari ini karena zaman terus berubah.

“Sekali lagi selamat untuk para lulusan. Kalian adalah corong UBBG di 

masyarakat. Sampaikan hal-hal positif tentang kampus tercinta. Alumni yang 

hebat yang akan membuat kampusnya maju dan bermutu, ” ujarnya.

Dekan FKIP Dr Mardhatillah MPd menyatakan bahwa tujuan PPG adalah untuk 

membentuk calon guru yang cakap dan mampu beradaptasi dengan 

perkembangan zaman dengan terus melakukan gebrakan inovasi. Guru harus 

terus berkembang, Guru yang berhenti belajar harus berhenti mengajar. Banyak 

masalah bangsa yang terjadi sekarang dampak dari pendidikan yang kurang baik.

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, guru harus memperhatikan tiga 

aspek yakni kognitif (pengetahuan), psikomotorik (keterampilan), dan afektif 

(sikap). Sikap merupakan aspek yang paling penting dalam membentuk karakter 

anak bangsa. Inilah esensi dari pendidikan. Pendidik harus bersinergi dalam 

memadukan aspek tersebut sehingga lulusan yang baik dan pendidikan 

bermartabat.
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Fitriah Hayati MEd Koordinator PPG menyatakan bahwa lulusan PPG yang 

diyudisium berjumlah 202 orang yang terdiri dari lima Prodi di lingkungan UBBG 

yakni Prodi Pendidikan Indonesia, Pendidikan Bahasa Inggris, Pendidikan 

Matematika, Pendidikan Jasmani, dan PG PAUD.

“Selamat untuk para lulusan. Pesan kami teruslah belajar, tetap rendah hati, 

kapan pun dan dimanapun berada. Persembahkan yang terbaik untuk kampus 

tercinta dan pendidikan Indonesia,” tutup Fitriah. (Kal)
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Selasa, 31 Januari 2023

Selasa, 31 Januari 2023 18:33

Berita Banda Aceh

 Editor: M Nur Pakar

Mahasiswi PBI UBBG Raih Medali Emas 
Kompetisi Global Youth and Peace Education 
Movement

Siti Nur Ainun, mahasiswi Pendidikan Bahasa Inggris (PBI) UBBG Banda Aceh. 

SERAMBINEWS.COM, BANDA ACEH - Siti Nur Ainun, mahasiswi Pendidikan 

Bahasa Inggris (PBI) UBBG berhasil meraih medali emas Kompetisi Global Youth 

and Peace Education Movement.

Regina Rahmi MPd, Ketua Prodi Pendidikan Bahasa Inggris menyampaikan 

apresiasi atas capaian yang diraih oleh mahasiswanya.

Dia mengatakan prestasi yang diraih di tingkat nasional ini yang diraih pada 

Selasa (31/1/2023) tentu saja menjadi kebanggaan tersendiri.

Dia juga menyinggung tentang Siti Nur Ainun yang merupakan mahasiswa yang 
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santun, kreatif, dan mempunyai visi ke depan yang lebih baik.

"Semoga ini menjadi teladan bagi mahasiswa yang lain," harapnya.

Sedangkan Rektor UBBG Dr Lili Kasmini SSi MSi menyampaikan selamat atas 

prestasi yang diraih oleh mahasiswa PBI UBBG.

Dia mengatakan bukan kali ini saja mahasiswa PBI UBBG meraih prestasi pada 

berbagai ajang kompetisi seperti NUDC, Pilmapres, dan lainnya/

Dia menjelaskan ini menjadi bukti, mahasiswanya mampu bersaing di kancah 

nasional maupun internasional.

"Sekali lagi selamat untuk ananda kami, semoga menjadi inspirasi bagi 

mahasiswa yang lain untuk meraih prestasi," ujarnya.(*)
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Oleh Redaksi

Editor: Masrian Mizani

20 JANUARI 2023, 20:13 WIB

Kepala LLDikti Wilayah XIII Serahkan 
Salinan SK PPG UBBG Bidang Studi PGSD

Foto: Kepala LLDikti Wilayah XIII Serahkan Salinan SK PPG UBBG Bidang Studi PGSD.

ACEHTREND.COM, Banda Aceh - Kepala LLDikti Wilayah XIII Aceh Dr. Ir. Rizal 

Munadi, M.M., M.T., menyerahkan salinan SK Pembukaan Program PPG Bidang 

Studi PGSD UBBG yang diterima oleh Rektor UBBG Dr. Lili Kasmini, S.Si., M.Si. 

Kegiatan tersebut berlangsung di Kantor LL Dikti Wilayah XIII Aceh Lampueuneret 

Aceh Besar, Kamis (19/1/2023). 

Penyerahan SK ini turut disaksikan oleh Dekan FKIP Dr. Mardhatillah, M.Pd., 

Koordinator PPG Fitriah Hayati, M.Pd., Ketua Prodi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar Helminsyah, M.Pd, dan TPMP Prodi PGSD Fakhrurrazi, M. Pd.

Kepala LL Dikti Wilayah XIII Aceh Prof. Dr. Rizal Munadi, M.T, dalam sambutannya 

menyampaikan selamat dan sukses kepada UBBG yang telah membuka 

Pendidikan
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Program PPG untuk Prodi PGSD. 

Menurutnya, ini merupakan suatu langkah keberlanjutan dari Program PPG yang 

telah dibuka oleh UBBG sekitar tiga tahun yang lalu. Dia berharap program ini 

terus dilanjutkan karena dampaknya sangat besar untuk peningkatan mutu SDM 

di bidang pendidikan, khususnya di Aceh.

“Selamat kepada FKIP UBBG atas pencapaiannya telah mendapatkan seluruh 

sertifikat PPG. Ini suatu langkah yang baik. Kita harus cepat bergerak dan 

berbenah untuk menghasilkan lulusan yang profesional dan akreditasi yang 

baik,”ujarnya. 

Rektor UBBG Dr. Lili Kasmini, S.Si., M.Si., menyampaikan terima kasih kepada LL 

Dikti Wilayah XIII Aceh yang telah banyak memberikan arahan dan bimbingan 

sehingga program PPG ini bisa terus dikembangkan. 

"Terima kasih untuk pihak Yayasan yang telah memberikan dukungan dengan 

maksimal, jajaran pimpinan, pengelola PPG, dosen, guru pamong, admin LMS 

dan semua pihak yang terlibat dalam proses pencapaian ini," ujar Lili Kasmi. 

“Alhamdulillah UBBG kembali menambah program PPG untuk Prodi PGSD. 

Penambahan ini telah melengkapi keseluruhan Prodi di UBBG yang memilki 

program PPG. PGSD menjadi Prodi terakhir yang mendapat sertifikat PPG di 

awal tahun 2023,” tambahnya.

Lili Kasmi menambahkan bahwa UBBG telah menjalankan program PPG sejak 

tahun 2021 dan telah meluluskan 581 peserta secara keseluruhan. 

"Mudah-mudahan PPG UBBG bidang studi PGSD akan menjadi salah satu 

pilihan bagi calon peserta PPG," harapannya.

Ketua Prodi PGSD Helminsyah, M.Pd. menyampaikan terima kasih kepada 

LLDikti Wilayah XIII Aceh, pihak Yayasan, jajaran rektor dan pimpinan, 

koordinator PPG dan seluruh anggota tim yang terlibat, berkolaborasi mulai dari 

proses penyusunan proposal hingga pada tahapan capaian ini. Kesuksesan ini 

tidak terlepas dari usaha tim hebat. 
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“Harapannya dengan dibukanya program PPG untuk Prodi PGSD ini akan 

memberi peluang besar bagi guru di Aceh untuk mengembangkan diri dan 

peningkatan profesionalitas tenaga pendidik di Aceh,” katanya.

Hal senada juga disampaikan Koordinator PPG Fitriah Hayati, M.Ed. Dia 

berharap melalui program PPG ini akan banyak mencetak lulusan guru-guru 

professional yang kreatif, inovatif sesuai dengan karakter guru abad 21. 

"Alhamdulillah, sudah ada enam Prodi di lingkungan kampus UBBG yang 

membuka program PPG yakni Pendidikan Bahasa Indonesia, Pendidikan Bahasa 

Inggris, Pendidikan Matematika, Pendidikan Jasmani, PG PAUD, dan PGSD," 

pungkasnya.[]
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Oleh Redaksi

Editor: Masrian Mizani

07 Januari 2023, 11:32 WIB

Bidadari FC Juara Turnamen Futsal Penjas 
UBBG

Foto: Bidadari FC Juara Turnamen Futsal Penjas UBBG.

ACEHTREND.COM, Band Aceh - Turnamen Futsal Penjas Universitas Bina 

Bangsa Getsempena (UBBG) yang berlangsung sejak 3-5 April 2023 akhirnya 

resmi ditutup. 

Penutupan itu ditandai dengan penyerahan hadiah kepada pemenang yang 

berlangsung halaman kampus setempat, Kamis (5/1/2023). 

Para tim peraih juara yakni Juara 1 Bidadari FC, Juara 2 Korg FC, Juara 3 

Meledak Chuaks. Sementara Tops Score Fauzan Rabbani. 

Dosen pengampu Mata Kuliah Fiel Work, Perwasitan, dan Manajemen 

Pertandingan, Zulheri, M.Pd., mengatakan turnamen itu sebagai output dari 

ketiga mata kuliah tersebut. Selain dirinya, juga 

Berita
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ada dosen pembimbing lainnya, yakni Septi Hariansyah, M. Pd. 

"Kami berharap melalui kegiatan ini mahasiswa nanti dapat dengan mandiri 

mengelola sebuah pertandingan olahraga atau turnamen," ujar Zulheri, Sabtu 

(7/1/2023).
 
Sementara itu, Ketua Prodi Penjas Dr. Munawar, M.Pd., memberikan apresiasi 

atas pelaksanaan turnamen Futsal tersebut. 

"Ini menjadi bukti bahwa penyelenggaraan perkuliahan harus berdampak nyata 

dan menghasilkan output," katanya.

Hal ini, tambahnya, sangat berdampak dalam membentuk skill dan kemampuan 

mahasiswa.

"Ini sudah menjadi tuntutan pada era sekarang. Selamat kepada para pemenang. 

Semoga terus mengukir prestasi," pungkasnya.

Kegiatan ini disponsori Demarzo Sport Store, Kupi Ceeh 23, 22 Store, dan Jersey 

Aceh.[]
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UBBG

Mahasiswa Ilmu Komputer FSTIK 
UBBG ikut kompetisi Internet Of 
Things
Admin Januari 20, 2023
Pendidikan

Banda Aceh – Prodi Ilmu Komputer UBBG mengadakan kompetisi Internet Of 

Things yang berlangsung di Aula Mini, Senin (16/01/2023). Acara ini bersamaan 

dengan evaluasi pembelajaran semester ganjil dan persiapan pembelajaran 

semester genap. Mahasiswa Ilmu Komputer sangat antusias mengikuti kompetisi 

ini, ada 8 kelompok masing-masing memiliki 8 project berbasis IoT.

Salah satu kelompok yang menang adalah yang membangun projetc smart door, 

dan smart garden, mereka di bimbing langsung oleh Dosen Ilmu Komputer UBBG 

Nazuarsyah, MT.

Kaprodi Ilmu Komputer Mukhroji, MT menyatakan “kompetisi ini sangat perlu 

diadakan karena dapat memacu semangat dan kreativitas mahasiswa Ilmu 

Komputer dalam mengasah kemampuan mereka membuat project dengan 
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kerjasama tim, dan ini akan dilaksanakan terus setiap tahunnya”

Dekan FSTIK Ully Muzakkir, M.T. menyatakan bahwa kegiatan ini merupakan 

salah satu agenda akhir semester usai perkuliahan. Kita harapkan kegiatan ini 

akan terus berlangsung tiap tahun karena dampaknya sangat positif. Ini dapat 

membentuk skill mahasiswa sehingga nantinya akan melahirkan insan-insan 

kreatif dan inovatif yang memberi manfaat besar bagi masyarakat.
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UBBG

UBBG Kerja Sama dengan Pusat Riset 
Pengembangan PMRI Adakan Seminar 
Pembelajaran Matematika SMP
Admin Januari 22, 2023
Pendidikan

Banda Aceh – UBBG bekerja sama dengan PRP- PMRI mengadakan Seminar 

Pembelajaran Matematika SMP. Kegiatan berlangsung di aula SMPN 2 Banda 

Aceh (Pusat Kegiatan MGMP Kota Banda Aceh), Kamis (19/01/2023). Pemateri 

kegiatan tersebut adalah Kepala Dinas Kota Banda Aceh yang diwakili oleh 

Pengawas SMP Husnawati, S.Pd., Prof. Dr. Rahmah Johar, M.Pd., (Kepala Pusat 

Riset PMRI USK), Arif Hidayat, PhD (Universitas Pendidikan Indonesia), Arlis, 

M.Pd. (Guru SMPN 2 Banda Aceh). Acara dimediasi Regina Rahmi, M.Pd. 

(Kepala LCCDIA UBBG ).

Kegiatan dibuka oleh Rektor UBBG Dr. Lili Kasmini, S.Si., M.Si. Dalam 

sambutannya beliau menyampaikan apresiasi atas terselenggaranya kegiatan 

ini. Beliau berharap kegiatan ini dapat bermanfaat dalam peningkatan mutu 
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pendidikan kota Banda Aceh khususnya dan Aceh umumnya. Pembelajaran yang 

baik dan SDM pendidik yang unggul tentu akan membawa dampak besar bagi 

kemajuan pendidikan Indonesia.

Fitriati, M. Ed., penanggungjawab kegiatan menyatakan bahwa UBBG bersama 

dengan pusat riset pengembangan pendidikan matematika realistik USK 

berkolaborasi melaksanakan program kemitraan sekolah dengan perguruan 

tinggi yang berbasis matematika realistik dan lesson study.

Agenda pertama dari kegiatan itu adalah seminar pembelajaran matematika 

bersama dengan guru matematika yang tergabung dengan MGMP kota banda 

banda aceh. Kegiatan pada hari kamis menghadirkan narasumber dari berbagai 

PT dan dinas pendidikan.

“Tujuan dari program tersebut mahasiswa calon guru matematika dari UBBG 

dapat belajar menerapkan matematika realistik dan lesson study bersama guru 

dari sekolah, ” ujarnya.
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Kepala LL Dikti Wilayah XIII Serahkan 
Salinan SK PPG UBBG Bidang Studi PGSD
Kamis, 19 Januari 2023 | 20:56 WIB | Penulis : MC PROV ACEH, Redaktur : Tobari

Banda Aceh, InfoPublik - Kepala LL Dikti Wilayah XIII Aceh Dr. Ir. Rizal Munadi, 

M.M., M.T. menyerahkan salinan surat keputusan pembukaan Program PPG 

Bidang Studi PGSD UBBG kepada Rektor UBBG Dr. Lili Kasmini, S.Si., M.Si.

Kegiatan berlangsung di Kantor LL Dikti Wilayah XIII Aceh Lampueuneret Aceh 

Besar, Kamis (19/1/2023).

Penyerahan SK ini turut disaksikan oleh Dekan FKIP Dr. Mardhatillah, M.Pd., 

Koordinator PPG Fitriah Hayati, M.Pd., Ketua Prodi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar Helminsyah, M.Pd dan TPMP Prodi PGSD Fakhrurrazi, M. Pd

Kepala LL Dikti Wilayah XIII Aceh Prof. Dr. Rizal Munadi, M.T. dalam sambutannya 

menyampaikan selamat dan sukses kepada UBBG yang telah membuka Program 

PPG untuk Prodi PGSD.
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Ini merupakan suatu langkah keberlanjutan dari Program PPG yang telah dibuka 

oleh UBBG sekitar tiga tahun yang lalu. Kita harapkan program ini terus 

dilanjutkan karena dampaknya sangat besar untuk peningkatan mutu SDM di 

bidang pendidikan, khususnya di Aceh.

“Selamat kepada FKIP UBBG atas pencapaiannya telah mendapatkan seluruh 

sertifikat PPG. Ini suatu langkah yang baik. Kita harus cepat bergerak dan 

berbenah untuk menghasilkan lulusan yang profesional dan akreditasi yang 

baik,” ujarnya.

Rektor UBBG Dr. Lili Kasmini, S.Si., M.Si. menyampaikan terima kasih kepada LL 

Dikti Wilayah XIII Aceh yang telah banyak memberikan arahan dan bimbingan 

sehingga program PPG ini bisa terus dikembangkan.

Terima kasih untuk pihak Yayasan yang telah memberikan dukungan dengan 

maksimal, jajaran pimpinan, pengelola PPG, dosen, guru pamong, admin LMS 

dan semua pihak yang terlibat dalam proses pencapaian ini.

“Alhamdulillah UBBG kembali menambah program PPG untuk Prodi PGSD. 

Penambahan ini telah melengkapi keseluruhan Prodi di UBBG yang memilki 

Program PPG. PGSD menjadi Prodi terakhir yang mendapat sertifikat PPG di 

awal tahun 2023,” ujarnya.

Beliau menambahkan bahwa UBBG telah menjalankan program PPG sejak 

tahun 2021 dan telah meluluskan 581 peserta secara keseluruhan. Mudah-

mudahan PPG UBBG bidang studi PGSD akan menjadi salah satu pilihan bagi 

calon peserta PPG.

Ketua Prodi PGSD Helminsyah, M.Pd. menyampaikan terima kasih kepada LL 

Dikti Wilayah XIII Aceh, pihak Yayasan, jajaran rektor dan pimpinan, koordinator 

PPG dan seluruh anggota tim yang terlibat, berkolaborasi mulai dari proses 

penyusunan proposal hingga pada tahapan capaian ini. Kesuksesan ini tidak 

terlepas dari usaha tim hebat.

“Harapannya dengan dibukanya program PPG untuk Prodi PGSD ini akan 
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memberi peluang besar bagi guru di Aceh untuk mengembangkan diri dan 

peningkatan profesionalitas tenaga pendidik di Aceh,” katanya.

Hal senada juga disampaikan oleh Koordinator PPG Fitriah Hayati, M.Ed. 

Harapannya melalui program PPG ini akan banyak mencetak lulusan guru-guru 

professional yang kreatif, inovatif sesuai dengan karakter guru abad 21.

Beliau menambahkan bahwa sudah ada enam Prodi di lingkungan kampus 

UBBG yang membuka program PPG yakni Pendidikan Bahasa Indonesia, 

Pendidikan Bahasa Inggris, Pendidikan Matematika, Pendidikan Jasmani, PG 

PAUD, dan PGSD. (MC 05/toeb)
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Workshop

11 Januari 2023 | BBG News

BANDA ACEH, BBG NEWS–Pembina Forum Aceh Menulis (FAMe) Yarmen 

Dinamika menyerahkan Buku 60 Titik Destinasi Wisata Aceh kepada penulis 

FAMe Chapter UBBG yang juga merupakan mahasiswa Pendidikan Bahasa 

Indonesia kampus setempat, Rabu (11/1/2023). Buku diterima secara simbolis 

oleh Ketua Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia Rika Kustina, M.Pd.

Pembina FAMe Yarmen Dinamika menyatakan bahwa pada buku 60 Titik 

Destinasi Wisata Aceh ini merupakan hasil garapan kerja sama FAMe dan Dinas 

Pariwisata Aceh. Menariknya penulisnya adalah kalangan milenial yang 

didominasi oleh mahasiswa Pendidikan Bahasa Indonesia UBBG. Ini 

menandakan literasi di kalangan mahasiswa makin menggeliat.

Ketua Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia UBBG Rika Kustina, M.Pd. 

Pembina FAMe Serahkan Buku 60 Titik 
Destinasi Wisata Aceh kepada Penulis dari 
PENBI UBBG
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menyampaikan apresiasi yang luar biasa atas prestasi yang diraih oleh 

mahasiswa PENBI. Akhir-akhir ini mahasiswa Pendidikan Bahasa Indonesia 

semakin kreatif dalam berliterasi. Banyak karya mereka menghiasi media massa 

selain dibukukan dan memenangi perlombaan.

“Ini tidak lepas dari bimbingan dosen dan wadah yang diberikan, khususnya 

FAMe yang telah memberi ruang kreativitas bagi mahasiswa. Terima kasih untuk 

Pak Yarmen Dinamika dan timnya, ” ujarnya.
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Workshop

16 Januari 2023 | BBG News

BANDA ACEH, BBG NEWS–Dosen UBBG  mengikuti  kegiatan Bimbingan 

Teknis Wawasan Kebhinekaan Global Prodi PPG FKIP UBBG. Kegiatan 

berlangsung di kampus setempat, Senin (16/01/2023).

Kegiatan dibuka oleh Dekan FKIP Dr. Mardhatillah, M.Pd. Dalam sambutannya, 

beliau menyatakan bahwa kegiatan ini sangat penting untuk memperkaya nilai-

nilai nasionalisme bangsa bagi pendidik. Kebhinekaan merupakan salah satu 

topik urgensi di Indonesia. Inilah yang menjadi karakteristik Indonesia, walau 

banyak suku namun tetap kesatuan bangsa, satu perjuangan. Beliau berharap 

kepada dosen agar dapat mengikuti kegiatan ini dengan baik karena penting 

Dosen PPG UBBG  Ikut Bimbingan Teknis 
Wawasan Kebhinekaan Global
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Fitriah Hayati, M.Ed., Koordinator PPG UBBG  menyatakan bahwa wawasan 

kebhinekaan global bertujuan untuk memberikan penguatan kepada tenaga 

pendidik untuk semakin solid menjaga kesatuan bangsa. Sasaran akhir dari 

kegiatan ini adalah implementasi dan penerapan di sekolah agar tertanam dalam 

jiwa pendidik dan peserta didik tentang rasa kesatuan nasionalisme dan 

keberagaman.

“Diklat kebhinekaan global harus diperkenalkan kepada dosen untuk dilakukan 

pengimbasan kepada mahasiswa PPG Prajab dan Daljab, ” ujarnya.

Rika Kustina, M.Pd., sang pemateri menyatakan bahwa perkembangan arus 

globalisasi memang tidak terhindarkan lagi dan telah mempengaruhi segala 

aspek baik ekonomi, pendidikan, dan budaya. Hal ini juga membawa dampak 

positif dan negatif. Namun tidak mudah bagi kita mengikuti pengaruh global 

karena kita berasal suku bangsa.

“Oleh karena itu, sangat penting penerapan konsep wawasan kebhinekaan 

global. Semakin mengenal keberagaman membuat kita makin cerdas, ” ujarnya.
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Workshop

17 Januari 2023 | BBG News

BANDA ACEH, BBG NEWS–Universitas Bina Bangsa Getsempena Banda Aceh 

mengadakan Kegiatan Upacara Bendera. Kegiatan berlangsung di halaman 

kampus setempat, Selasa (17/01/2023).

Yang bertindak sebagai inspektur upacara pada kegiatan tersebut adalah Dr. 

Musdiani, M.Pd. (Ketua Prodi S2 Penjaminan Mutu Pendidikan).

Dalam amanatnya beliau menyampaikan bahwa UBBG harus memberikan 

pelayanan terbaik yang semua ini akan berdampak positif bagi masyarakat. Hal 

ini harus ditunjukkan oleh dosen dan tenaga kependididikan untuk mengayomi 

mahasiswa karena kesan baik inilah yang membuat tulus menyampaikan hal-hal 

positif ke masyarakat.

Pelaksanaan Upacara Bendera UBBG 
Berlangsung Khidmat
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“UBBG tidak bernyawa. Tetapi ruhnya ada pada kita semua sehingga UBBG 

menjadi kampus yang semakin bermutu, ” ujarnya.

Munzir, M.Pd., penanggung jawab kegiatan menyatakan bahwa upacara bendera 

akan menjadi agenda rutin UBBG yang akan berlangsung sebulan sekali. 

“Alhamdulillah kegiatan hari ini berlangsung sukses. Harapannya ke depan 

kegiatan ini akan terus berlangsung dengan sukses, ” ujarnya.
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Jumat, 13 Januari 2023

Jumat, 13 Januari 2023  08:09

Mihrab

 Editor: Bakri

Jangan Salah Melihat Peradaban Islam

Dosen Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) Banda Aceh, Fakhrurrazi SpdI 

DOSEN Universitas Bina Bangsa Getsempena ( UBBG) Banda Aceh, Fakhrurrazi 

SpdI, mengungkapkan, banyak orang mempertanyakan tentang peradaban Islam 

yang dianggap Islam tidak mengenal peradaban modern, layaknya bangsa 

Eropa.

Anggapan ini lahir dari kalangan umat Islam itu sendiri dengan berbagai latar 

belakang yang ada.

Stigma negatif ini muncul karena kelemahan mereka dalam mengartikulasikan 

Islam secara Syumul atau kompleks.

“Fenomena ini bisa diibaratkan seperti sumur yang sedang kehilangan sumber 

mata air.
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Artinya wacana apapun yang diimpikan umat Islam tidak akan tercapai, jika 

meninggalkan ketauhidannya (Islam) dalam kehidupan sehari-hari,” katanya.

Dikatakan Fakhrurrazi, anggapan tentang Islam tidak bisa menciptakan 

kestabilan dan kemaslahatan dalam kehidupan ini amat sangat berbahaya.

Hal ini akan menjadi dilematis bagi umat Islam sendiri.

Apalagi di era disrupsi ini banyak ideologi yang masuk mempengaruhi dan 

berusaha menghantam Islam sampai ke akarnya.

“Jika anggapan salah ini dibiarkan dan tidak ada upaya untuk menginternalisasi 

ideologi Islam secara benar ke dalam tubuh umat Islam, maka Islam di Nusantara 

akan pudar, hancur dan bisa jadi Islam akan berpindah tempat ke negara-negara 

lainnya,” ujarnya.

Hal ini telah digambarkan Allah dalam Qur’an Surah Ibrahim ayat 26, “Dan 

perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon yang buruk, yang telah dicabut 

dengan akar-akarnya dari permukaan bumi, tidak dapat tetap (tegak) sedikit pun.”

Islam sebagai Ad-diin

Islam yang diterima oleh Nabi Muhammad SAW sebagai ‘Ad-diin’ memiliki 

kompleksitas dan tatanan sistem kehidupan yang sempurna (tata sistem, tata 

nilai, undang-undang, dan aturan).

Namun sayang, Ad-diin tersebut tidak diimplementasikan dalam keseharian, 

sebagaimana yang dimaksudkan Islam.

“Ironisnya, kehidupan umat manusia pada abad ini terlalu mendewakan 

pemahaman (ideologi) yang tak bertuhan berasal dari luar (westernis).

Ia lebih mengutamakan keinginan hawa nafsunya, daripada aturan yang berasal 

dari Tuhannya.

Ia lebih mengedepankan akalnya dari pada Syari’at,” ujar pengurus Ikatan 

Sarjana Alumni Dayah (ISAD) Aceh ini.
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Islam menjadikan dunia ini sebagai ladang tempat bercocok tanam.

Dunia sebagai tempat bekal ketika berada di akhirat kelak.

“Dunia ini sebagai manifestasi yang dapat membawanya ke alam pasca dunia 

yaitu akhirat.

Kebaikan yang dilakukan di dunia akan menjadi salah satu sebab nilai kebaikan di 

akhirat,” jelasnya.

Ilmu pengetahuan dan ilmuwan dalam Islam

Fakhrurrazi mengatakan, antara ilmu dan Tuhan tidak bisa dipisahkan (integratif).

Tradisi mengilmukan ilmu dikalangan umat Islam saat ini masih dalam tahap 

pencarian bentuk yang belum sempurna secara tidak dikotomis.

“Umat Islam pernah menjadi umat yang berilmu dan berperadaban tinggi, peduli 

terhadap tradisi keilmuan seperti yang pernah ada pada masa Bani Ummayyah 

dan Bani Abbasiyah,” sebutnya.

Potret tersebut merupakan patron sejarah peradaban Islam dengan kemegahan, 

kesejahteraan dan kemajuan dalam segala sektor kehidupan dimulai dari abad 7 

sampai dengan 13 M.

Fakhrurrazi menegaskan ummat Islam harus memahami bahwa dikotomi Agama 

dan Ilmu Pengetahuan tidaklah ada dalam khazanah epistemologi Islam.

Keduanya berjalan dalam satu rel kesatuan, tujuan akhir keduanya agar 

terwujudnya masyarakat yang bertuhan sekaligus berilmu untuk memberikan 

rasa keadilan, kesejahteraan dan kemakmuran bagi segenap ummat manusia di 

muka bumi. (ar)
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Kamis, 19 Januari 2023

Kamis, 19 Januari 2023 04:58 

Opini

Editor: Bakri

MULYANI MPd M TESOL, 
Dosen Pendidikan Bahasa 
Inggris dan Fasilitator PPG 
UBBG Bidang Studi Pendidikan 
Bahasa Inggris

OLEH MULYANI MPd M TESOL, Dosen Pendidikan 

Bahasa Inggris dan Fasilitator PPG UBBG Bidang Studi 

Pendidikan Bahasa Inggris

PENULIS mendapat informasi bahwa ada penggunaan 

handphone (hp) di lingkungan sekolah dasar (SD) di Kota 

Banda Aceh.

Hal ini berdasarkan kebijakan yang dikeluarkan oleh 

sebuah sekolah madrasah negeri di Kota Banda Aceh 

bahwasanya smartphone digunakan oleh murid- murid 

mulai dari kelas 4 hingga kelas 6 dalam pelaksanaan 

ujian semester ganjil tahun 2022 lalu.

Berdasarkan hasil konfirmasi ke pihak sekolah bahwa pelaksanaan ujian di 

sekolah tersebut memang menggunakan Google Form via smartphone atau 

ponsel pintar.

Diakui oleh salah satu pihak sekolah bahwa penggunaan smartphone dalam ujian 

semester sudah dilakukan sekitar tiga tahun ke belakang saat Covid-19 melanda 

pada akhir tahun 2019.

Menurut saya, kebijakan itu perlu ditinjau ulang oleh pemerintah wilayah dan 

daerah.

Menyadari kondisi pendidikan di Indonesia pada masa pandemi sehingga 

Bijakkah Penggunaan Smartphone bagi Murid 
SD?
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Kemdikbudristek memutuskan bahwa untuk sektor pendidikan dilaksanakan 

pembelajaran secara daring (online) dan pembelajaran jarak jauh (PJJ).

Hal ini dilakukan untuk mengatasi 'learning loss' akibat situasi pandemi.

Setelah ditelusuri melalui wawancara terbatas dengan salah satu pendidik, 

dipahami bahwa dasar adanya kebijakan penggunaan smartphone dalam ujian 

semester di tingkat satuan pendidikan dasar adalah akibat dari dikeluarkannya 

ANBK oleh Kemdikbudristek.

Menyusul kemudian Assesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) yang 

dikeluarkan oleh Kementerian Agama di mana saat awal kali mengikuti assesmen 

ini kebanyakan siswa dari perwakilan sekolah mengalami dropped nilai yang 

signifikan.

Kemudian, pihak sekolah membuat kebijakan yang mengarahkan siswa untuk 

membawa smartphone yang tentunya dilengkapi dengan kuota internet agar 

dapat mengikuti ujian semester.

Hal ini diakui dilakukan agar siswa menjadi terbiasa membuka akses link soal 

yang dibagi oleh guru atau pengawas ujian sehingga diharapkan siswa tidak 

mengalami kesulitan lagi ketika ujian assesmen ANBK atau AKMI berlangsung 

karena sudah dibiasakan dalam ujian semester.

L a n t a s ,  a p a  A N B K  i t u  s e b e n a r n y a ?  D i k u t i p  d a r i  l a m a n 

www.anbk.kemdikbud.go.id disebutkan bahwa ANBK adalah Assesmen Nasional 

Berbasis Komputer.

Asesmen ini terdiri atas tiga instrumen, yaitu: Assesmen Kompetensi Minimum 

(AKM).

AKM ini mengukur literasi membaca dan literasi numerasi murid, survei karakter 

dan survei lingkungan belajar.

Jadi, apa sebenarnya tujuan diadakannya ANBK ataupun AKMI ini? Dari hasil 

wawancara lanjutan dengan beberapa guru diketahui bahwa ANBK maupun 
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AKMI ini dilaksanakan untuk memperoleh pemeringkatan sekolah secara 

nasional seluruh Indonesia di mana beberapa siswa yang terpilih mewakili 

sekolah untuk mengikuti asesmen yang soal-soalnya dirancang melalui Google 

Form lalu diakses untuk diselesaikan oleh siswa melalui penggunaan media 

teknologi digital seperti komputer, laptop, bahkan smartphone dengan 

memanfaatkan jaringan internet.

Kenyataan di lapangan ditemukan bahwa penggunaan smartphone dapat 

menyebabkan berkurangnya dan malah hilangnya fokus belajar pada siswa, baik 

pada tingkat menengah, apalagi pada tingkat dasar karena smartphone ini sudah 

dilengkapi oleh berbagai aplikasi berbasis android.

Termasuk di dalamnya sosial media dan games, baik yang edukatif maupun yang 

tidak, tapi justru sangat digandrungi oleh anak-anak hingga orang dewasa.

Penggunaan ponsel pintar ini perlahan tapi pasti akan membentuk sikap 

kecenderungan bahkan ketergantungan siswa terhadap smartphone yang pada 

akhirnya smartphone itu menjadi benda yang tidak terpisahkan dalam 

kesehariannya.

Diketahui bersama bahwa smartphone tersebut memiliki dampak positif dan 

negatif bagi siswa, apalagi bagi murid SD.

Tidak dipungkiri bahwa di antara dampak positifnya adalah dapat membantu 

siswa dalam mengenali dunia teknologi digital.

Selain itu, dapat memberikan pengalaman belajar yang baru dan berbeda.

Namun, dampak negatif yang diperoleh tentunya juga tidak sedikit.

Di antaranya, kebijakan ini secara pelan, tapi pasti dapat menyebabkan 

terbentuknya pola pikir siswa bahwa smartphone itu adalah segalanya sekarang 

ini.

Di samping itu, kebijakan tersebut juga menimbulkan keresahan bagi orang 

tua/wali siswa di mana mereka secara terpaksa harus mengiyakannya yang 

akhirnya mau tidak mau membuat orang tua harus mengalokasikan dana 
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keperluan primer lainnya untuk membeli smartphone.

Kondisi keuangan orang tua tidaklah sama, ada yang menengah ke atas, bahkan 

rata-rata adalah menengah dan menengah ke bawah yang untuk makan sehari-

hari saja sulit.

Apalagi harus membelikan smartphone yang diketahui bersama harganya 

tidaklah murah.

Selain itu, orang tua sendiri juga memerlukan smartphone untuk melakukan 

komunikasi dan menggunakannya dalam aktivitas bekerja pada hari-hari aktif.

Jika tidak memfasilitasinya, orang tua khawatir anaknya tidak diikutsertakan 

dalam kegiatan- kegiatan di sekolah atau diasingkan oleh pihak sekolah.

Dampak negatif lainnya adalah yang paling signifikan dari efek pembiasaan 

penggunaan smartphone terhadap siswa tingkat SD adalah siswa belum dapat 

membedakan hitam dan putih dari alat canggih tersebut yang memiliki konten 

yang tidak semuanya baik, apalagi ditambah dengan pop-up dari ads atau iklan, 

bahkan konten-konten pornografi atau kekerasan yang sering muncul sebagai 

virus.

Tak dipungkiri bahwa sekarang teknologi digital berkembang pesat.

Jika sekolah ingin mengenalkan teknologi digital ke siswanya, pertama sekolah 

harus siap dengan prasarana yang relevan seperti ruang multimedia yang 

lengkap, laboratorium komputer dengan perbandingan yang tepat dengan jumlah 

siswa.

Kedua, jika sekolah ingin menerapkan penggunaan teknologi digital secara 

menyeluruh, maka penggunaan smartphone atau teknologi digital terkait tidak 

hanya digunakan dalam assesmen sumatif saja, tetapi juga harus dimanfaatkan 

dalam assesmen formatif atau proses pembelajaran di dalam kelas agar lebih 

bermakna dan berdampak terhadap siswa.

Sehingga, output assesmen yang tepat diharapkan dapat berkesinambungan 

dengan proses pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas.
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Ketiga, dalam penggunaan smartphone atau media digital sejenisnya, sekolah 

harus mendapat dukungan penuh tidak hanya dari guru-guru yang andal dan 

bertanggung jawab, tetapi juga dukungan penuh dari orang tua siswa yang 

mewakili masyarakat secara umum.

Langkah konkret lainnya adalah sekolah dapat melakukan koordinasi yang baik 

dengan wali siswa untuk memfasilitasi anaknya dengan media seperti tablet yang 

harganya lebih terjangkau daripada smartphone dan laptop di mana guru dan 

orang tua mengawasi ketat terhadap program-program yang relevan dengan 

pembelajaran saja yang boleh ada di dalam tablet dan/ atau laptop.

Di luar itu, siswa dapat diberi sanksi yang tepat dan mendidik jika melanggar.

Hal ini dilakukan untuk meminimalisir kemungkinan dimasukkannya 

programprogram yang tidak bermanfaat, bahkan merusak, seperti aplikasi atau 

games yang kebanyakan melalaikan dan memecah konsentrasi belajar siswa.

Siswa yang berusia remaja seperti level SMP atau SMA saja sangat susah untuk 

mengontrol konsentrasi belajarnya jika ada smartphone, konon lagi murid yang 

level dasar seperti SD/MIN yang level usia mereka lebih tidak dapat mengontrol 

fokus belajarnya jika difasilitasi smartphone.

Peran guru dan orang tua untuk mengontrol secara ketat kadang terbatas karena 

faktor waktu, tempat, dan kesibukan harian.

Semester baru saja dimulai di tahun 2023 ini.

Oleh karenanya, mohon kiranya kebijakan terkait penggunaan smartphone dalam 

ujian semester terhadap murid kelas 4 hingga 6 ditinjau ulang dan direvisi kembali 

oleh Kanwil Departemen Agama atau Kemenag kota dan kabupaten di Aceh untuk 

ditindaklanjuti oleh sekolah sekolah di bawah naungannya.

Semoga.(mulyani@bbg.ac.id)
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OLEH MELINDA RAHMAWATI, Mantan peserta 

Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka di Kampus 

Universitas BBG Banda Aceh dan Anggota Nasyiatul 

Aisyiyah DKI Jakarta, melaporkan dari Jakarta

SUDAH setahun yang lalu saya datang sebagai 

mahasiswi pertukaran di Aceh, tepatnya di Kampus 

Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) Band 

Aceh.

Dan sudah hampir empat bulan sejak lawatan saya pada 

awal Agustus ke Aceh melalui Teluk Samawi dan kembali 

berakhir di Kota Banda Aceh (Kutaraja).

Gemerlap lampu dari pelbagai gedung pencakar langit di 

kota metropolitan Jakarta mengusik perasaan dan menerbangkan angan saya 

kembali ke ujung Pulau Sumatra itu.

Setiap kali saya menatap senja di taman outdoor yang ada di lantai 3 gedung 

Sarinah Department Store, saya selalu teringat dengan manisnya lembayung 

senja di pinggir Pantai Ulee Lheue, Banda Aceh.

Sebuah lembayung senja yang manis, menenangkan, dan menawan.

Di mana pun saya berada, hanya dua hal saja yang mampu mengingatkan saya 

dengan tanoh pusaka Indatu Moyang itu.

Secangkir Sanger dan Manisnya Senja di Ulee 
Lheue
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Yakni, secangkir sanger panas dan lukisan lembayung senjanya yang 

menghadirkan ketenangan setelah menjalani rutinitas harian.

Seperti halnya ketika saya menghadiri sebuah acara yang diselenggarakan 

Nasyiatul Aisyiyah di Bandung, Jawa Barat, awal bulan lalu.

Ketika saya mendapat peluang untuk berjalan-jalan bebas setelah mengikuti 

rangkaian kegiatan seharian, yang pertama kali saya cari di Kota Kembang itu 

adalah restoran penyedia minuman dan makanan khas Aceh.

Tentu menjadi satu hal yang aneh ketika mencari makanan khas daerah luar di 

daerah yang berbeda.

Tenyata saya temukan salah satu cabang kedai Aceh Cie Rasa Loom yang ada 

Jalan Cihampelas, Bandung.

Betapa bahagianya dapat kembali menyeruput ‘cappucino’ tradisional Aceh ini 

sebelum kembali ke Jakarta.

Tentu banyak yang bertanya alasan saya sangat menyukai sanger.

Padahal, tanoh Aceh memiliki beragam koleksi kopinya yang mendunia.

Alasannya sederhana saja.

Sanger tidak hanya sekadar minuman bagi saya, tapi sanger adalah teman 

pertama saya saat melakukan lawatan pertama kali ke makam Teungku Chik 

Pante Kulu di Kuta Cot Glie, Aceh Besar.

Terima kasih yang tidak terhingga saya ucapkan pada Bang Sufri dari Elsafar Tour 

dan Bang Fahrul yang telah mengantarkan saya ke sana dan menunjukkan 

berbagai keindahan yang ada di Aceh Besar.

Dalam setiap teguk sanger, bagaikan ziarah saya pada perjalanan tersebut.

Sebuah perjalanan panjang seharian penuh mengitari separuh wilayah Aceh 

Besar, dari Kuta Cot Glie, Makam Teungku Chik di Tiro, Masjid Tuha Indrapuri, 

Benteng Indraparta, Pantai Pasir Putih-Lamreh, Kebun Kurma Barbate, dan 

mengitari bagian belakang Bandara Sultan Iskandar Muda di Blang Bintang
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Dan tidak lupa, selain menjadi imajiner ziarah saya juga sebagai pengingat 

warung kopi terkenal yang mengenalkan saya dengan minuman ini dan makanan 

pendampingnya, roti Samahani.

Roti selai serikaya yang selalu saya cari jika saya sedang berada di Aceh.

Pada awalnya, saya bukan seorang pencinta kopi.

Bahkan, belum pernah sekalipun sebelumnya saya meminum segelas kopi dalam 

versi apa pun.

Hanya di Aceh saja pertama kalinya saya meneguk secangkir sanger dan 

akhirnya tenggorokan saya selalu haus dengan kenikmatan dan kehangatannya.

Rasa pahit yang saya rasakan terkalahkan dengan kenikmatannya yang luar 

biasa bagi saya.

Dan kini, ke mana pun saya pergi dan di saat itu saya sedang merindukan 

gemerlap Tanoh Indatu Moyang, cukuplah saya mencari restoran penyedia 

minuman dan makanan khas Aceh.

Saya memiliki beberapa referensi restoran yang menyediakan makanan dan 

minuman khas Aceh yang berada di Jakarta.

Salah satu yang sering saya kunjungi adalah The Atjeh Connection di Jalan 

Sabang (sekitar 500 meter dari Sarinah Departement Store).

Selain di restoran ini, maka saya harus ke Anjungan Provinsi Aceh di Taman Mini 

Indonesia Indah, Jakarta Timur.

Di kantinnya juga tersedia berbagai makanan khas Aceh.

Pengunjung dapat menyantapnya sembari memandangi pesawat RI-001 

Seulawah yang terparkir di halaman anjungan.

Sungguh khazanah budaya yang indah.

Demikian ketika hari telah senja, lembayung senja di Jakarta memang lebih indah 

dipandang dari atas gedung bertingkat.
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Hiruk pikuk Kota Jakarta pada jam pulang kantor yang menemani lukisan alam itu 

seakan mengisahkan padatnya rutinitas kota metropolitan.

Setiap kali saya menatap lembayung senja saat langit cerah, saya kembali pada 

imajiner lembayung senja di Pantai Ulee Lheue, Banda Aceh.

Bermain di pantai dan menikmati senja di Pantai Ulee Lheue menjadi rutinitas 

wajib saya dan tiga teman lainnya setelah menjalani rutinitas seharian.

Sungguh lembayung senja yang indah, menenangkan, dan mengesankan.

Senja di Jakarta memang hanya terlihat saat langit cerah.

Itu pun harus melihatnya dari atas ketinggian gedung.

Ke Pantai Ancol saja kini harus pesan tiket secara daring melalui situs resminya.

Sedangkan di Aceh, ke Pantai Ulee Lheue dapat gratis dengan naik Transkutaraja 

dan menikmati seporsi pulut panggang kuah durian Ulee Lheue yang enak itu.

Melihat senja yang perlahan menurun ke peraduannya dengan latar belakang 

Pulau Weh dan Pulau Breuh, membuat saya semakin jatuh hati pada kota itu.

Sungguh pengalaman memburu senja yang sangat saya rindukan.

Kini, di pulau berbeda.

Pulau yang memiliki pembangunan yang lebih pesat daripada pulau-pulau lain di 

Indonesia, saya tetap merindukan semburat senja di ujung Pulau Sumatra.

Sebuah lembayung senja yang eksotis bagi mereka para pemburu senja dan 

fotografer panorama alam.

Tidak salah jika Aceh menjadi salah satu destinasi wisata alam favorit, khususnya 

bagi para fotografer panorama alam.

Keasrian alamnya tidak hanya menenangkan, tetapi juga eksotis untuk 

diabadikan dalam pelbagai jepretan foto.

Setiap kali saya menengok senja dan meneguk secangkir sanger (akronim dari 

saling ngerti), tentu yang terlintas dalam imajiner saya pertama kali adalah 
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ketenangan senja di halaman Masjid Raya Baiturrahman.

Setiap kali saya merindukan masa-masa sewaktu singgah selama tiga bulan di 

Kota Banda Aceh, saya hanya cukup mencari secangkir sanger panas atau 

melihat senja di ketinggian.

Menatap langit Jakarta yang sibuk menceritakan padatnya rutinitas kota 

metropolitan, secara perlahan meredam rasa rindu saya dengan lembayung 

senja di Pantai Ulee Lheue yang menghipnotis itu. (melindarahmawati7@ 

gmail.com)
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